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ABSTRACT

Feline immunodeficiency (FIV) is a disease caused by retroviridae of the
lentivirus genus and is dangerous for cats. This virus attacks the cat's immune
system. FIV disease can be transmitted horizontally via as saliva and body fluids.
5-month-old black and white Persian cat named Moi, brought by the owner with
complaints of vomiting yesterday, refusing to eat and drink, soft stool, no coughing
and sneezing, weakness. On physical examination showed a temperature of 40.1 °C
with a body weight of 1.5 kg, clinical symptoms were found in the form of gingivitis,
canker sores, conjunctivitis, pale pink mucous membranes, fever, flu symptoms from
the nose with clear discharge, crepitus in both ears. Diagnosis of Moi Cats based
on anamnesis, physical examination, clinical symptoms, and supporting
examinations is diagnosed with Feline immunodeficiency virus (FIV). Case are
treated using a combination of antibiotics, anti-inflammatories, fluid therapy,
antiemetics, gastrointestinal linings, immune boosters, blood boosters, and cardiac
pacemakers. After 4 days the cat Moi was declared dead due to failure of platelet
hemostasis, bleeding, and heart failure.
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PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan yang
banyak dipelihara oleh masyarakat
sebagai hewan kesayangan. Masyarakat
pemelihara kucing tidak jarang yang
menganggap kucing sebagai bagian dari
keluarganya. Dalam upaya menjaga
kesehatannya, memeriksakan hewannya
kepada dokter hewan jika kucing
mengalami sakit.

Feline immunodeficiency virus
(FIV)  merupakan penyakit yang
diakibatkan oleh retroviridae genus
lentivirus. Virus ini menyerang pada
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sistem imun kucing (Suhendro et al,
2021). Penyakit FIV ini dapat menular
secara horizontal seperti saliva, cairan
tubuh, serta dapat juga secara vertikal
(Poffo et al, 2017; Tran et al, 2019).

Penyakit FIV sendiri belum
memiliki obat dan hanya dapat
dilakukan perawatan dan pemeliharaan
yang baik agar diharapkan dapat
membuatnya memiliki kualitas hidup
dan kesehatan yang terjaga (Hosie et al,
2009).
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FIV memiliki fase asimptomatis
dimana hewan tidak menunjukan gejala
klinis, hingga pada usia tuanya sekitar 4
hingga 6 tahun keatas. Penyakit FIV
sendiri belum memiliki obat dan hanya
dapat dilakukan  perawatan  dan
pemeliharaan yang baik agar diharapkan
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dapat membuatnya memiliki kualitas
hidup dan kesehatan yang terjaga (Hosie
et al, 2009). Penyakit ini perlu
diperhatikan dan dipahami lebih lanjut
agar dokter hewan dapat mendiagnosa,
menangani, dan mengedukasi owner
hewan peliharaannya.

MATERI DAN METODE

Anamnesa dan signalemen

Hewan kasus adalah kucing
persian hitam putih berumur 5 bulan
dengan nama Moi. Kucing dibawa ke
klinik pada tanggal 25 Juli 2023
dengan  keluhan muntah dari
kemarin, tidak mau makan dan tidak
mau minum, pup lembek, tidak ada
batuk dan bersin, lemas. Sebelumnya
pada tanggal 23 Juli 2023 kucing
telah ditetes kutu, diberi injeksi
vitamin, baru diadopsi 3 hari, makan
wetfood, pup normal, tidak ada
muntah, tidak ada batuk, dan tidak
ada bersin, ditemukan kutu Felicola
subrostrata. Pemeriksaan
sebelumnya sehat secara fisik tidak
ditemukan gangguan.

Pemeriksaan fisik

Pada pemeriksaan  fisik
menunjukkan suhu 40.1 °C dengan
berat badan 1.5 kg, ditemukan
adanya gejala  klinis  berupa
gingivitis, sariawan, konjunctivitis,

104

mukosa berwarna pink pucat,
demam, adanya gejala flu dari
hidung yang memiliki discharge
bening, adanya krepitasi pada kedua
telinga.

Pemeriksaan Penunjang

Kucing moi  dilakukan
pemeriksaan penunjang berupa rapid
test kit FiV FeLV, complete blood
count (CBC) dengan IDEXX®,
sitologi darah, dan urinalisis.

Diagnosa

Diagnosa  Kucing  Moi
berdasarkan anamnesa, pemeriksaan
fisik, gejala klinis, dan pemeriksaan
penunjang  terdiagnosa  Feline
immunodeficiency virus (FIV).

Prognosa

Prognosa daripada kasus ini
adalah tingkat bertahan 50% atau
dubius.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hari pertama kucing Moi
datang memiliki kondisi lemas, tetapi
masih memiliki reflek menelan, tidak
ada muntah, dengan sorenya saat
diberi  makan masih  memiliki
keinginan makan namun harus

disuap, diberikan terapi primperan
dan sukralfat.

Hari kedua suhu tubuh Moi
menurun dari 40.1 °C menjadi 39.5
°C, tidak ada muntah, makan disuap
dan masih memiliki reflek menelan.
Pada pemeriksaan mukosa berwarna

'_
Gambar 1. Tes kit FIV kucing Moi positif

Pada hari ketiga, kondisi Moi
mulai  menunjukan  peningkatan
sedikit, suhu tubuh normal yaitu 38.1
°C, moi menjadi lebih aktif, bisa
berjalan, tidak ada muntah, reflek
menelan baik meskipun masih disuap.
Pada hari itu diberikan terapi infus,
antibiotik, dan antiinflamasi serta
blood booster untuk merangsang
pembentukan darah. Sore harinya
defekasi normal agak lembek,
dilakukan pemeriksaan urinalisis, dan
diperiksa suhu tubuh didapatkan 38.5
°C dan CRT nya didapatkan hasil 5.5
detik. Moi aktif mengeong, tidak
muntah, reflek menelan normal.
Dilakukan terapi obat anti inflamasi,
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pink pucat dengan CRT 3.5 detik,
lebih banyak duduk. Oleh karena
CRT vyang dibawah normal (>2
detik), dilakukan terapi cairan infus
100 ml dengan harapan untuk
mengembalikan kondisi hidrasinya.
Pada sore hari dilakukan pengecekan
suhu dan suhu tubuhnya menurun
menjadi 39.2 °C, diberikan sukralfat,
makan disuap, berdasarkan hasil
hematologi diberikan terapi

antibiotik, anti inflamasi, dan imun
booster, kondisi belum pup.

. Kucing Moi hari pertama diperiksakan

ampar

antibiotik, dan immune
booster.

Hari keempat, kucing Moi
paginya memiliki suhu tubuh 38.4°C
dengan kondisi aktif mengeong, mata
sedikit kotor, tidak ada inflamasi,
hidung kotor lembab tetapi tidak
bersin, mukosa pucat dengan CRT

>2.5 detik, tidak ada muntah, dan

sukralfat,

diberikan terapi sukralfat, terapi
doxycycline dan immune booster.
Kemudian siangnya  mengalami

penurunan suhu menjadi 37°C dengan
hematemesis dan urinasi kuning
pekat, Suhu terus menurun setelah
satu jam menjadi 35.7°C, ada
defekasi berdarah dan urinasi kuning,
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mengalami kolik, lemas, dan tidak Patogenesa
sanggup untuk  berdiri, terapi Penularan FIV dapat secara
diberikan injeksi ampicillin. horizontal atau vertikal. Adapun
Kucing Moi mengalami sesak predileksi virus ini dilepaskan melalui
dan nafas tersengal-sengal, adanya air liur (Kim et al, 2023) Pada
ikterik, keluarnya darah dari hidung penularan horizontal, sebagian besar
dan henti nafas. Diberikan injeksi terjadi  karena  gigitan, darah
epinephrine dan dilakukan CPR (Westman et al, 2022) dan bisa juga
selama 15 menit, hingga akhirnya melalui cairan tubuh (Poffo et al,
kucing Moi dinyatakan gagal jantung 2017). Penularan vertikal dapat
dan henti nafas. terjadi dari induk kucing ke bayi
Kematian Moi dapat namun jarang terjadi. Target dari FIV
disebabkan  beberapa  penyebab. adalah CD8+, sel T, sel B, makrofag,
Selain adanya kegagalan fungsi ginjal sel dendritik, mikroglia, astrosit,
yang terlihat pada hasil hematologi, dengan target utama menyerang
urinalisis, dan sitologi darah, kucing CD4+ (Sykes, 2014; Kumarasinghe
Moi mengalami kegagalan dan Dharmasuriya, 2020). Sel CD4+
hemostasis dimana platelet tidak ini berfungsi dalam fungsi imun,
mampu menjaga keutuhan vaskuler memfasilitasi imunitas humoral dan
dan  pembekuan darah, yang cell-mediated.

mengakibatkan adanya perdarahan
pada anus dan hidungnya.

4
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Gambar 3. Kucing Moi dinyatakan mati Gambar 4. Hasil sitologi darah kucing Moi
Amplop glikoprotein  FIV tahap yang jarang ada fungsi
gp120 virion mengikat pada reseptor “proofreading”). Provirus menyatu
di permukaan sel (CD134). menyatu dengan gen sel host di nukleus.
antara membran FIV dan membran Aktivasi sel oleh sitokin, terjadi
sel host, gen viral mulai masuk ke transkripsi gen FIV, kemudian RNA
sitoplasma. reverse viral viral berangkat menuju sitoplasma.
transcriptase yang memediasi genom Di sitoplasma, RNA viral terjadi
RNA menjadi salinan DNA atau sintesis protein FIV dan membentuk
provirus (di tahap ini merupakan FIV core structure. FIV core
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structure melakukan budding dan
bersiap untuk keluar menjadi virion
matang, dan terbentuklah virion FIV
baru (Sykes, 2014). Terdapat tiga fase
FIV, akut (primer), subklinis, dan
terminal.

Hal yang membedakan antara 3 fase
tersebut yaitu bahwa pada tahap akut
viremia terdeteksi dan dapat disertai
gejala sistemik, tahap subklinis
plasma viremia turun pada level yang
rendah dan tetap pada kondisi
tersebut selama bertahun-tahun, dan
kemudian pada fase terminal, terjadi
peningkatan plasma virus, adanya
tanda imunodefisiensi,  produksi
antibodi menurun. Beberapa kucing
tidak pernah mencapai fase terminal.

Pemeriksaan Penunjang

Dari  hasil  pemeriksaan
sitologi, ditemukan adanya sel darah
merah abnormal echinocyte, echino-
elliptocytes dan acantocytes yang
menandakan adanya infeksi serta
kemungkinan ginjal dan livernya
terganggu fungsinya. Panah biru
menunjukkan echino-elliptocyte,
panah hijau menunjukkan
acantocytes, dan panah merah
menunjukkan echinocytes. Menurut
Reagan et al (2008), acantocyte
umum terlihat pada hewan yang
mengalami gangguan liver,
acantocyte juga berpotensi terlihat
pada hewan dengan gangguan ginjal.
Echinocytes merupakan eritrosit yang
memiliki seperti duri pada bagian
tepinya. Echinocytes dapat terjadi
karena adanya gangguan
metabolisme pada organ ginjal.
Echino-elliptocytes atau burr cell
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merupakan sel darah merah yang
mirip  seperti  echinocyte tetapi
memanjang atau oval. Keberadaan sel
darah merah ini juga menandakan
bahwa adanya gangguan ginjal pada
hewan.

Pada pemeriksaan
hematologi, didapati RBC, HCT, dan
HGB mengalami penurunan. Hal ini
dapat  diinterpretasikan  sebagai
anemia. Penurunan eritrosit ini dapat
disebabkan karena adanya
kekurangan zat besi serta proses
inflamasi akibat virus FIV (Olson dan
Hohenhaus, 2019; Lacerda et al,
2020) produksi sel eritrosit. Pada
kucing Moi menunjukkan anemia
normositik normokromik. Anemia ini
berarti volume ukuran eritrosit sesuai
dengan range (normal) dan memiliki
warna merah yang normal pula.
MCHC mengalami kenaikan yang
artinya konsentrasi rata-rata dalam
eritrosit. RETIC-HGB mendapatkan
nilai yang rendah. Hal ini berarti
hemoglobin pada sel retikulosit
memiliki kadar yang rendah. Nilai
RETIC menunjukkan ke penurunan,
menurut Olson dan Hohenhaus
(2019) dapat  mengindikasikan
interpretasi yang mengarah kepada
anemia non-regeneratif.

Sel leukosit didapatkan hasil
yang rendah. Interpretasi yaitu
neutropenia, limfopenia, eosinopenia,
monositosis.  dan  tidak  ada
keberadaan basofil. Neutrofil
merupakan garda pertama terhadap
invasi mikroba, umumnya bakteri.
Limfosit merupakan garda pertama
sistem pertahanan imun pada
pembuluh darah.
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan Complete Blood Count kucing Moi

merupakan pertahanan terakhir dari
invasi mikroba. Eosinofil berperan
dalam menjaga tubuh dari adanya
infeksi oleh cacing dan reaksi alergi.
Basofil merupakan sumber mediasi
inflamasi akibat allergen, cacing, dan
ektoparasit. Berdasarkan dari hasil
yang didapatkan, berkemungkinan
bahwa tubuh kucing moi telah
mengalami infeksi yang berlangsung
lama dilihat dari jJumlah monosit yang
tinggi, dan berkemungkinan terkena
virus dilihat dari data bahwa seluruh
leukosit  mengalami  penurunan
kecuali monosit yang menandakan
telah terjadi proses peperangan sistem
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Test Result Reference interval Note
RBC 6.53 M/uL 6.54-12.20 Low
HCT 24.1% 30.3-52.3 Low
HGB 9.1 g/dL 9.8-16.2 Low
MCV 36.9 fL 35.9-53.1
MCH 13.9 pg 11.8-17.3
MCHC 37.8 g/dL 28.1-35.8 High
RDW 20.4% 15.0-27.0
%RETIC 0.1%
RETIC 3.9 K/uL 3.0-50.0
RETIC-HGB 10.8 pg 13.2-20.8 Low
WBC 1.86 K/uL 2.87-17.02 Low
%NEU 21.0%
%LYM 32.8%
%MONO 39.2%
%EOS 5.4%
%BASO -.--%
NEU 0.39 K/uL 2.30-10.29 Low
LYM 0.61 K/uL 0.92-6.88 Low
MONO 0.73 K/uL 0.05-0.67 High
EOS 0.10 K/uL 0.17-1.57 Low
BASO --.-- K/uL 0.00-0.26
PLT 5 K/uL 151-600 Low
MPV 15.8 fL 11.4-21.6
PCT 0.01% 0.17-0.86 Low
Monosit  berperan  seperti imun dengan antigen dalam waktu
neutrofil dalam fagositosis dan lama (kronis).

Trombosit (PLT) memiliki

hasil yang sangat rendah interpretasi
trombositopenia dan sangat berisiko
terjadi kegagalan pembekuan darah.
Hal ini mengindikasikan bahwa
adanya perdarahan didalam tubuh
moi  sehingga platelet menjadi
terpakai. Platelet merupakan sel darah
yang berfungsi menjaga hemostasis
keutuhan  vaskuler, memodulasi
respons inflamasi, dan merangsang
penyembuhan luka apabila ada
kerusakan jaringan (Sink dan
Feldman, 2004). Platetetcrit (PCT)
juga memiliki hasil yang rendah. Hal
ini dapat berkaitan dengan adanya
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infeksi agen penyakit infeksius
seperti virus, ricketsia, bakteri, dan
protozoa. Pada kasus FIV, cukup
sering terjadi limfopenia (Novo et al,
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2016), trombositopenia dan juga
neutropenia pada hasil hematologinya
(Kim et al, 2023).

Tabel 2. Hasil pemeriksaan urinalisis kucing Moi
Test item Result References
(-) O cells/uL, (+-) 15 cells/uL, (+1) 70
Leucocyte (LEU) - cells/uL, (+2) 125 cells/uL, (+3) 500
cells/uL
Nitrite (NIT) - (+) atau (-)
- i (-) 3.2 umol/L, () 16 umol/L, (+1) 32
Urobilinogen (UBG) umol/L, (+2) 64 umol/L, (+3) 128 umol/L
. () 0g/L, (+-) 0.15¢g/L, (+1) 0.3 g/L, (+2)
Protein (PRO) +2 1.0 g/L, (+3) 3.0 g/L, (+4) >20.0 g/L
pH Value (pH) 8.5 50-85
(-) O cells/uL, (+-) 10 cells/uL, (+1) 25
Blood (BID) +3 cells/uL, (+2) 80 cells/uL, (+3) 200
cells/uL
Specific gravity (SG) 1.025 1000 — 1030
(-) 0 mmol/L, (+-) 0.5 mmol/L, (+1) 1.5
Ketones (KET) - mmol/L, (+2) 4.0 mmol/L, (+3) 8.0
mmol/L, (+4) 16.0 mmol/L
S i (-) 0 umol/L, (+1) 17 umol/L, (+2) 50
Bilirubin (BIL) umol/L, (+3) 100 umol/L
(-) 0 mmol/L, (+-) 5 mmol/L, (+1) 15
Glucose (GLU) - mmol/L, (+2) 30 mmol/L, (+3) 60 mmol/L,
(+4) 110 mmol/L
N i (-) 0 mmol/L, (+1) 0.6 mmol/L, (+2) 1.4
Vitamin C (VC) mmol/L, (+3) 2.8 mmol/L
S ) (-) 0 mmol/L, (+1) 2.5 mmol/L, (+2) 5.0
Calcium ion (Ca) mmol/L, (+3) 10 mmol/L
- (-) 0 mmol/L, (+1) 4.4 mmol/L, (+2) 17.7
Creatinine (Cr) +2 mmol/L, (+3) 26.5 mmol/L
Microalbumin (MA) +3 (-) 0 mg/L., (+1) 30 mg/L, (+2) 80 mg/L.,

(+3) 150 mg/L

Berdasarkan hasil urinalisis,
ditemukan protein +2, pH basa, blood
+3, creatinine +2, dan mikroalbumin
+3. Kucing moi didapati hasil protein
+2 dengan interpretasi proteinuria.
Proteinuria pada kucing pengidap
FIV memiliki kecendrungan untuk
terjadi Chronic kidney disease (CKD)

(Tafin et al, 2017). Hal ini dapat
terjadi bisa karena adanya peradangan
dan hemoragi pada saluran pipis, serta
adanya penyakit ginjal yaitu adanya
gangguan  filtrasi pada area
glomerular dan tubular. pH pada
urine moi berada pada angka 8.5,
yang berarti urinenya alkaline. pH
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urine ini dapat terjadi karena efek
pakan, adanya infeksi bakteri pada
saluran kemih. Adanya darah pada
urin dapat disebabkan oleh adanya
indikasi hemoragi/  hematuria.
Kreatinin  +2 pada urin dapat
menandakan adanya kegagalan fungsi
ginjal. Mikro  albumin +3,
mikroalbuminuria  yaitu  adanya
sejumlah kecil albumin yang keluar
berada di urin. Adanya mikro alboumin
dalam urin dapat menjadi indikasi
adanya gangguan ginjal (Latimer,
2011).

Terapi

Glucortin merupakan sediaan
injeksi yang berisi anti inflamasi
deksametason. Deksametason
memiliki fungsi mengubah
transkripsi DNA, yang menyebabkan

Tabel 3. Daftar terapi untuk kucing Moi
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perubahan pada metabolisme yang
hasil akhirnya menurunkan respons
inflamasi (Allerton et al, 2020).
Hematodin merupakan obat
injeksi yang mengandung taurine,
ammonium, methionine, histidine,
tryptophan, cobalt acetate,
cyanocobalamin, dan lain-lain hingga
100 ml. fungsi daripada hematodin
jlalah untuk meningkatkan nafsu
makan, membantu dalam gangguan
hematopoietik, anemia akibat infeksi

atau kekurangan makan, proses
penyembuhan dan meningkatkan
kondisi atau stamina.  Biodin

berfungsi dalam memperbaiki proses
metabolisme tubuh hewan sehingga
meningkatkan kerja otot dan daya
tahan tubuh hewan menjadi lebih baik
(Allerton et al, 2020).

Obat Dosis dan cara pemakaian Frekuensi
Dexamethasone 0.25ml/cat S.C Sekali terapi
Hematodin 0.2mg/kg S.C Sekali terapi
Biodin 0.2mg/kg S.C Sekali terapi
Metoclopramide HCI 0.2-0.5mg/kg PO 2x sehari
Sucralfate 250-500mg/kg PO 3x sehari
L 2x sehari setelah
Wei Qi Booster 100mg/kg PO makan
Gui Pi Tang 100mg/kg PO 2x sehari setelah
makan
Doxycycline 5mg/kg PO 2x sehari
B Complex Ipi 2 tablet PO 2x sehari
Chimera blood booster 2 pill PO 1x sehari
Dexamethasone Y tablet PO 1x sehari
Ampicillin 15mg/kg IV Sekali terapi
Epinephrine 0,1ml/kg IV Sekali terapi
Infus NS 0.9% 100ml 1V 2X terapi
Primperan berisi 5mg. Metoclopramide  memiliki
metoclopramide dengan setiap 5 ml fungsi sebagai antiemetik.
mengandung metoclopramide HCI Metoclopramide  berguna  dalam
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kasus yang mengalami muntah dan
memiliki efek yang baik terhadap
reflux esofagitis (Allerton et al,
2020).

Wei qi booster merupakan
obat herbal yang memiliki arti
defense i, berkaitan dengan
pertahanan  sistem imun, dan
boosting. Wei gi booster mengandung
astralagus, angelica, codonopsis,
lindera, citrus, lobelia, oldenladia,
dan scrophularia yang bahan-bahan
ini memiliki fungsi untuk tonify qi
pada seluruh tubuh dan wei qi. Wei qi
booster diindikasikan dalam
penderita infeksi viral kronis, immune
booster, anemia, artritis kronis, gagal
ginjal, kelemahan umum, virus FIV,
dan FeLV. Gui pi tang memiliki arti
memulihkan limfa. Gui pi tang
memiliki kandungan attractylodes,
poria, astralagus, longan, ziziphus,
ginseng, saussurea, glycyrrhiza,
angelica, dan polygala dengan fungsi
untuk tonify qi limfa, menutrisi darah,
dan lainnya. Gui pi tang merupakan
obat herbal yang diindikasikan untuk
hemoragi kronis GIT,
trombositopenia, immune mediated
hemolytic, anxiety, dan insomnia (Xie
dan Preast, 2010).

Doxycycline merupakan
antibiotik yang memiliki cara kerja
menghambat sintesis protein pada
inisiasi interaksi subunit ribosomal
30s. penggunaan antibiotik ini aman
digunakan untuk penderita gangguan
ginjal karena dieksresikan ke feses.
Ampicillin merupakan antibiotik yang
memiliki cara kerja mengganggu
sintesis  dinding  sel  bakteri.
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Ampicillin ini diindikasikan untuk
bakteri aerobik gram negatif dan
positif kecuali bakteri betalaktamase
seperti E. coli, dan Staphylococcus
aureus. Ampicillin diekskresikan di
empedu dan urin. (Allerton et al,
2020).

Epinephrine merupakan obat

yang digunakan untuk resusitasi
kardia, pada dosis tinggi
menyebabkan  resistansi  vaskuler

meningkat, mengalirkan darah ke
organ pusat kemudian meningkatkan
kardia output dan peredaran darah. C.
blood booster ini merupakan obat
herbal yang berfungsi  dalam
merangsang proses pembentukan sel
darah  merah. Epinephrine ini
merupakan obat yang digunakan
untuk resusitasi jantung,
memperbaiki peredaran darah dan
output cardiac. Obat ini digunakan
pada pasien yang kolaps akibat
smengalami gagal jantung (Allerton
et al, 2020).

Vitamin B complex
merupakan multivitamin B yang
berfungsi untuk metabolisme energi,
fungsi sel, dan kekebalan tubuh
(Shakoor et al, 2021). Sukralfat
adalah garam aluminium dari sukrosa
sulfat. Pada suasana perut kosong,
obat ini membentuk pasta kental yang
dapat secara efektif mengikat ulkus
atau luka dengan stabil antara
molekul obat dengan protein pada
permukaan ulkus. Sukralfat juga
berfungsi sebagai barrier pelindung
ulkus dari difusi asam, pepsin, dan
garam empedu (Paramita et al, 2018).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
pengamatan studi kasus dari kucing
Moi, dari hasil pemeriksaan CBC dan
testkit, diketahui bahwa kucing
terdiagnosa FIV. Treatment yang
diberikan  ialah  suportif  dan
simptomatik. FIV adalah penyakit
virus yang dapat menjadi “silent
killer” bagi kucing terjangkit karena
sifat virusnya yang memiliki 3 tipe

dengan tipe terminal yang merupakan
tipe yang sudah sulit untuk diterapi.
Terapi suportif dan obat-obatan
antiviral dapat diberikan namun juga
harus mempertimbangkan kondisi
dan fungsi organ dari kucing tersebut.
Perlunya pencegahan berupa
vaksinasi dan pemeliharaan secara
indoor agar dapat meminimalisir
kucing terkena penyakit FIV.
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